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	ABSTRAK

Pada bulan Februari 2023, tingkat stunting di Posyandu Melati tercatat sebesar 0,05%. Untuk mengatasi masalah stunting pada balita di Posyandu Melati, solusi yang tepat adalah dengan meningkatkan pengetahuan masyarakat sebagai langkah pencegahan, salah satunya dengan memperkenalkan produk Chips Tempe Kacang Hijau. Kacang hijau merupakan sumber nutrisi yang penting untuk perkembangan balita dan dapat membantu mencegah stunting. Dengan mengolah kacang hijau menjadi chips, diharapkan dapat menambah variasi produk pangan yang disukai balita. Chips Tempe Kacang Hijau ini diperkenalkan kepada ibu-ibu di Posyandu Melati sebagai salah satu alternatif makanan kreatif untuk mencegah stunting. Chips ini mengandung berbagai manfaat, termasuk mineral penting seperti kalsium dan fosfor untuk memperkuat tulang, asam lemak tak jenuh untuk kesehatan, serta multi protein yang mendukung pertumbuhan dan perbaikan sel. Mengingat mayoritas masyarakat bekerja sebagai petani, kacang hijau merupakan pilihan yang tepat karena mudah didapat di lingkungan sekitar. Program ini melibatkan tahapan survei, uji coba pembuatan produk, sosialisasi, pelatihan dan evaluasi. Hasil dari program ini adalah peningkatan pengetahuan ibu-ibu Posyandu Melati tentang stunting dan manfaat dari produk inovatif chips tempe kacang hijau.
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Green Bean Tempeh Chips as an Effort to Prevent Stunting in Toddlers at Posyandu Melati
	ABSTRACT

In February 2023, the stunting rate at Posyandu Melati was recorded at 0.05%. To overcome the problem of stunting among toddlers at Posyandu Melati, the right solution is to increase public knowledge as a preventive measure, one of which is by introducing the Green Bean Tempeh Chips product. Green beans are an important source of nutrition for toddler development and can help prevent stunting. By processing green beans into chips, it is hoped that we can increase the variety of food products that toddlers like. These Green Bean Tempe Chips were introduced to mothers at Posyandu Melati as a creative food alternative to prevent stunting. These chips contain various benefits, including important minerals such as calcium and phosphorus to strengthen bones, unsaturated fatty acids for health, and multi-proteins that support cell growth and repair. Considering that the majority of people work as farmers, green beans are the right choice because they are easy to get on the local environment. This program involves survey stages, product manufacturing trials, socialization, training and evaluation. The result of this program is an increase in the knowledge of Melati Posyandu mothers about stunting and the benefits of the innovative green bean tempeh chips product.
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2. PENDAHULUAN
Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan di Indonesia dan saat ini negara ini menempati peringkat kelima dalam kasus stunting pada balita di seluruh dunia. Stunting adalah kondisi di mana tinggi badan seseorang lebih rendah dibandingkan dengan standar tinggi badan rata-rata (Dharmayani, N.K.T., Putra, E.J., Syundari, 2022). Menurut (Kemenkes, 2018) dalam (Handarini, K., Madyowati, 2021), stunting merupakan ancaman serius terhadap kualitas manusia yang berdampak besar pada kekuatan dan daya saing generasi mendatang. Stunting dapat meningkatkan kerentanan anak terhadap penyakit, mengurangi kecerdasan anak, dan berpotensi menurunkan produktivitas secara luas. Selain itu, stunting juga dapat menyebabkan masalah terkait perkembangan otak yang tidak optimal, menghambat perkembangan motorik, meningkatkan risiko sakit dan kematian, serta mengganggu pertumbuhan mental.
Kondisi stunting dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kekurangan gizi, rendahnya pengetahuan ibu tentang kesehatan dan gizi, keterbatasan layanan kesehatan, akses yang terbatas ke makanan bergizi, serta kurangnya akses terhadap air bersih dan sanitasi. Pengetahuan ibu yang kurang mengenai gizi dan makanan bergizi berpengaruh pada asupan makanan selama kehamilan serta pada bayi dan balita, menjadikannya sebagai salah satu faktor utama penyebab stunting pada balita (Handarini, K., Madyowati, 2021).
Pencegahan stunting pada periode emas (Golden Age) dapat dilakukan melalui pemberian makanan pendamping ASI yang dimulai dari usia 6 hingga 24 bulan (Anandita, M.Y.R., & Gustina, 2022). Pemberian MP-ASI sebelum usia 6 bulan dapat mempengaruhi masalah kesehatan di kemudian hari (Lailina Mufida, Tri Dewanti Widyaningsih, 2015) dalam (Safira, 2023). Untuk mencegah gizi buruk, gizi lebih, atau stunting pada balita, penting bagi ibu untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya gizi seimbang, memilih bahan makanan lokal yang tepat, mengolah makanan untuk balita, dan menyusun menu mingguan agar balita tidak bosan (Handarini, K., Madyowati, 2021).
Intervensi pencegahan masalah gizi melalui pemberian makanan tambahan, khususnya yang menggunakan bahan pangan lokal, terbukti efektif dan setara dengan suplementasi. Penggunaan bahan pangan lokal yang merupakan bagian dari kearifan lokal lebih mudah diterima oleh masyarakat dan memiliki keberlanjutan yang tinggi. Menggunakan bahan pangan lokal sebagai dasar intervensi gizi juga dapat mendukung kemandirian lokal (Nadimin, & Lestari, 2019). Salah satu bahan pangan lokal yang berada di urutan ketiga setelah kedelai dan kacang tanah dalam kategori legume adalah kacang hijau.
Kacang hijau mengandung protein tinggi dan merupakan sumber mineral penting seperti kalsium dan fosfor, sementara lemaknya terdiri dari asam lemak tak jenuh. Kandungan kalsium dan fosfor dalam kacang hijau membantu memperkuat tulang. Dengan kandungan lemak rendah, kacang hijau sangat baik untuk mereka yang ingin mengurangi konsumsi lemak tinggi. Lemak dalam kacang hijau terdiri dari 73% asam lemak tak jenuh dan 27% asam lemak jenuh, menjadikannya bahan makanan atau minuman yang tidak mudah berbau. Umumnya, kacang-kacangan mengandung lemak tak jenuh yang tinggi, yang baik untuk kesehatan jantung. Kacang hijau juga mengandung vitamin B1 yang penting untuk pertumbuhan dan vitalitas pria, sehingga sangat cocok untuk mereka yang baru menikah. Selain itu, kacang hijau mengandung protein kompleks yang membantu regenerasi sel dan pertumbuhan tubuh, menjadikannya pilihan yang dianjurkan untuk anak-anak dan wanita pasca melahirkan (Anindyaputri, 2020). Salah satu olahan kacang hijau yang mudah dibuat adalah chips tempe, yang merupakan produk pangan kreatif berbasis kacang hijau. Dengan kandungan nutrisi yang tinggi, chips tempe diharapkan dapat membantu mencegah stunting pada balita.
Di Kabupaten Kediri, prevalensi stunting tercatat sekitar 10,32% pada tahun 2022, sementara di Posyandu Melati Ngadiluwih, angka stunting tercatat sebesar 0,05% pada Februari 2022. Untuk mencegah peningkatan kasus stunting, penting untuk memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai pencegahan stunting pada balita, salah satunya dengan memperkenalkan produk chips tempe kacang hijau. Kacang hijau adalah sumber nutrisi yang baik untuk mendukung perkembangan balita dan mencegah stunting. Dengan mengolah kacang hijau menjadi chips, diharapkan dapat menambah variasi produk pangan yang disukai oleh balita.

3. METODE PENGABDIAN

2.1 Waktu dan Tempat Pengabdian
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dari bulan Juni hingga Agustus 2023 dan bertempat di Posyandu Melati, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri.
2.2 Metode dan Rancangan Pengabdian
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, kegiatan meliputi survei yang dilakukan baik secara online maupun offline. Tujuan dari survei ini adalah untuk mengumpulkan informasi tentang kondisi terkini di daerah tersebut serta untuk mengamati langsung situasi setempat, masyarakat, dan aktivitas yang dilaksanakan oleh mitra.
b. Tahap Pemecahan Masalah
Pada tahap ini, dilakukan diskusi untuk mencari solusi atas masalah yang ada serta menentukan mekanisme pelaksanaan solusi yang telah disusun, yaitu pembuatan chips tempe dengan bahan dasar kacang hijau.
c. Pembuatan dan Uji Coba Produk
Pada tahap ini, dilakukan proses pembuatan chips tempe berbahan dasar kacang hijau serta uji coba produk beberapa kali hingga diperoleh produk yang dinyatakan layak untuk dipresentasikan kepada masyarakat. Alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat chips tempe kacang hijau meliputi kacang hijau, tepung tapioka, ragi tempe, karet, plastik, panci kukusan, air, timbangan, dan nampan sebagai alat tambahan.
Prosedur Pembuatan Tempe Kacang Hijau :
· Cuci kacang hijau di bawah air mengalir, lalu rendam dalam wadah berisi air. (Buang biji kacang hijau yang mengapung karena kualitasnya tidak baik)
· Rendam kacang hijau semalaman atau setidaknya selama 8-12 jam, lalu remas-remas hingga kulit arinya terkelupas dengan bersih.
· Panaskan panci kukusan dan kukus kacang hijau hingga menjadi lunak. Setelah itu, angkat kacang hijau dari panci.
· Pindahkan kacang hijau yang telah dikukus ke dalam wadah yang lebar. Biarkan kacang hijau tersebut dingin hingga mencapai suhu ruang dan benar-benar kering.
· Taburkan ragi tempe pada kacang hijau yang sudah kering dan dingin, kemudian aduk hingga ragi tercampur rata di seluruh bagian kacang hijau.
· Masukkan tepung tapioka dan aduk rata hingga seluruh bagian kacang hijau terlapisi dengan baik.
· Persiapkan plastik sesuai ukuran yang diinginkan, lalu buat beberapa lubang dengan menusuk-nusuk plastik. Setelah itu, masukkan kacang hijau ke dalam plastik tersebut.
· Simpan tempe kacang hijau dalam wadah yang memiliki sirkulasi udara baik, tutup dengan kain bersih, dan pastikan wadah tersebut tidak terkena sinar matahari selama 1-2 hari hingga tempe kacang hijau siap untuk dikonsumsi.
· Setelah tempe kacang hijau siap, potong tempe menjadi irisan tipis untuk memperoleh tekstur yang renyah saat dimakan.
Prosedur Pembuatan Chips Tempe Kacang Hijau :
· Panaskan minyak goreng
· Letakkan irisan tipis tempe kacang hijau ke dalam penggorengan.
· Goreng tempe kacang hijau dengan api sedang sampai berwarna kuning keemasan.
· Angkat chips tempe kacang hijau dan tiriskan, kemudian biarkan dingin sebelum dibumbui dan dimakan.
d. Pemaparan Materi
Pada tahap ini, diberikan penjelasan tentang stunting, termasuk bahaya dan dampaknya, serta cara pembuatan chips tempe kacang hijau. Selain itu, dijelaskan juga manfaat dari produk yang telah dibuat. Para peserta pengabdian mendapatkan informasi mengenai kandungan kacang hijau dan olahan lain yang bisa diberikan kepada balita untuk mencegah stunting. Sebelum materi dipresentasikan, peserta pengabdian diharuskan mengisi kuisioner (pretes) terkait materi yang akan disampaikan.
e. Pelatihan Pembuatan Chips Tempe Kacang Hijau
Pada tahap ini, peserta pengabdian menerima pelatihan tentang cara membuat chips tempe dari kacang hijau. Pelatihan mencakup penjelasan mengenai alat dan bahan yang diperlukan, prosedur pembuatan tempe kacang hijau, serta cara mengolah tempe kacang hijau menjadi chips. Tujuannya adalah untuk meningkatkan nafsu makan balita sebagai upaya pencegahan stunting.
f. Evaluasi 
Pada tahap evaluasi ini, peserta pengabdian diberikan kuisioner (postes) yang berkaitan dengan materi presentasi dan pelatihan pembuatan chips. Perbandingan antara nilai pretes dan postes menunjukkan tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu Melati, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri. Sejak Februari 2022, tercatat kasus stunting di Posyandu Melati sebesar 0,05%. Meskipun angka tersebut tergolong kecil, jika tidak ditangani segera, ada risiko kasus stunting bisa meningkat. Edukasi mengenai stunting yang dilakukan oleh posyandu bersama kader terus diberikan setiap kali pelaksanaan posyandu balita. Selain edukasi, solusi lain yang diusulkan adalah pelatihan pengolahan makanan pencegah stunting menggunakan bahan makanan yang kaya protein, salah satunya kacang hijau. Kacang hijau adalah jenis kacang-kacangan dengan kandungan protein tinggi yang dapat digunakan sebagai bahan olahan pangan, seperti membuat kudapan chips tempe dari kacang hijau.
Kegiatan pengabdian dimulai dengan pemberian edukasi tentang stunting. Para peserta menerima leaflet berisi informasi mengenai stunting. Sebelum penyuluhan dimulai, dilakukan pretes untuk mengukur pemahaman peserta tentang materi yang akan disampaikan. Hasil pretes menunjukkan bahwa 70% ibu-ibu balita di Posyandu Melati belum memahami berbagai aspek stunting, termasuk ciri-ciri, faktor penyebab, dampak, dan cara pencegahan. Setelah pretes, kegiatan dilanjutkan dengan edukasi mengenai stunting dan diskusi tanya jawab dengan peserta. Untuk mengevaluasi pemahaman peserta setelah penyuluhan, dilakukan postes yang menunjukkan peningkatan signifikan, dengan hasil mencapai 95% dibandingkan dengan hasil pretes.
Selain materi tentang stunting, peserta juga menerima informasi mengenai pengolahan makanan berbahan dasar kacang hijau. Berdasarkan hasil pretes, diketahui bahwa 90% peserta belum memahami manfaat dan kandungan kacang hijau. Mereka juga tidak mengetahui bahwa kacang hijau dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan tempe yang kaya protein dan efektif dalam pencegahan stunting. Setelah penyuluhan, hasil postes menunjukkan bahwa 95% peserta kini memahami manfaat dan kandungan kacang hijau serta mampu membuat kreasi olahan pangan dari bahan tersebut.
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Gambar 1. Proses Penambahan Ragi Tempe pada Kacang Hijau (Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 2. Hasil Tempe yang Terbuat dari Kacang Hijau (Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 3. Kegiatan Edukasi tentang Stunting dan Pengolahan Kacang Hijau (Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 4. Kegiatan Pelatihan untuk Membuat Chips Tempe dari Kacang Hijau 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)



5. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah bahwa Chips Tempe Kacang Hijau dapat membantu mitra dalam meningkatkan pengetahuan dan wawasan ibu-ibu di Posyandu Melati tentang stunting, termasuk ciri-ciri, faktor penyebab, dampak, dan cara pencegahannya. Selain itu, kegiatan ini juga memperkenalkan manfaat dan kandungan kacang hijau. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi pada pembentukan pola pikir baru di masyarakat tentang pentingnya menjaga asupan gizi untuk mendukung pertumbuhan dan kesehatan balita atau anak-anak.
Saran dari Tim Chips Tempe Kacang Hijau untuk mencapai pencegahan stunting secara optimal adalah melakukan sosialisasi secara menyeluruh, bukan hanya di posyandu yang memiliki kasus stunting. Dengan pendekatan ini, pencegahan stunting dapat lebih efektif dilakukan oleh ibu-ibu yang memiliki balita, sehingga pertumbuhan anak-anak di masa depan dapat lebih baik.
Rekomendasi dari kegiatan ini adalah agar peserta pengabdian dapat memproduksi dan memasarkan chips tempe kacang hijau kepada masyarakat umum. Selain berpotensi meningkatkan perekonomian kreatif di sekitar Posyandu Melati, langkah ini juga dapat memperluas pengetahuan masyarakat umum tentang tempe yang terbuat dari kacang hijau.
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